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ABSTRAK

SITI PATIMAH. NPM 49971 130 FI 15. PENGARUH PENAMBAHAN BUBUK
BAWANG PUTIH (Allium sativum) PADA PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN KELANGSUNGAN HIDUP IKAN NILA (Oreochromis niloticus) BIMBINGAN
OLEH PRAWITA ANGGEINI, SPi., M.Si DAN SULASTRI, SPi., M.S

Bawang putih dapat meningkatkan daya tahan tubuh manusia, selain ini bawang
putih juga dapat menyembuhkan berbagai penyakit pada hewan vertebrata. Beberapa
penelitian menduga bahwa bawang putih mengandung beberapa jenis zat yang memiliki
daya antibakteria dan antiseptik. Salah satu zat yang terkandung dalam bawang putih
adalah zat disin, scordinin, serta senyawa flavonoid. Zat-zat tersebut bersifat
antioksidan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan
bubuk bawang putih (Allium sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Analisis
data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan bubuk bawang putih
(Allium sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila
(Oreochromis niloticus) adalah model Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan empat ulangan, berikut rancangan percoban yaitu: perlakuan 1dijadikan
kontrol, perlakuan 2 dengan penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum)
sebanyak 5%, dan perlakuan 3 dengan penambahan bubuk bawang putih (Allium
sativum) sebanyak 10%. .

Berdasarkan selama penelitian mendapatkan hasil untuk lgu pertumbuhan
dengan berat rerata akhir pada perlakuan kontrol dengan berat 9,18 gram, perlakuan 1
dengan berat 9,07 gram dan perlakuan 2 dengan berat 8,50 gram, sedangkan untuk
kelangsungan hidup pada perlakuan 1 dengan persentase 83,33%, perlakuan 2 dengan
pesentase 96,66% dan pelakuan 3 dengan persentase 93,33%. Andisis data
menggunakan uji F menujukan bahwa lgju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
nila (Oreochromis niloticus) berbeda nyata dengan reprsentasikan F hitung > F tabel
padataraf uji 5%.

Kata kunci: Bawang putih, Ikan, Nila, Pakan, Pertumbuhan, Sr



ABSTRACT

SITI PATIMAH. NPM 49971 130 FI 15. THE EFFECT OF ADDITION OF WHITE
ONLY POWDER (Allium sativum) ON FEED ON GROWTH AND
SUSTAINABILITY OF LIVING OIL (Oreochromis niloticus) BY GUIDE PRAWITA
ANGGEINI, S.Pi., M.Si and SULASTRI, S.Pi., M.Si

Garlic can increase endurance of the human body, besides this garlic can aso
cure various diseases in vertebrate animals. Some studies suspect that garlic contains
several types of substances that have antibacterial and antiseptic properties. One of the
substances contained in garlic is alisin, scordinin, and flavonoid compounds. These
substances are antioxidants. The purpose of this study was to determine the effect of
adding garlic powder (Allium sativum) to feed on growth and surviva of tilapia
(Oreochromis niloticus).

The method used in this research is the experimental method. Analysis of the
data used to determine the effect of adding garlic powder (Allium sativum) to the feed
on the growth and surviva of tilapia (Oreochromis niloticus) is a completely
randomized design model (CRD) with three four replications treatments, following the
experimental design namely: treatment 1 made control , treatment 2 by adding 5% garlic
powder (Allium sativum), and treatment 3 by adding 10% garlic powder (Allium
sativum).

Based on the study, the results obtained for the growth rate with the final
average weight of the control treatment with aweight of 9.18 grams, treatment 1 with a
weight of 9.07 grams and treatment 2 with aweight of 8.50 grams, while for survival in
treatment 1 with a percentage of 83, 33%, treatment 2 with a percentage of 96.66% and
treatment 3 with a percentage of 93.33%. Data analysis using the F test showed that the
growth rate and survival of tilapia (Oreochromis niloticus) was significantly different
from the representation of F count> F table at the 5% test level.

Keywords. Garlic, Fish, Tilapia, Feed, Growth, SR
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Nuryanto (2001), Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan
salah satu ikan konsums yang banyak diminati oleh masyarakat karena selain
harganya yang murah daging ikan nila juga memiliki tekstur yang banyak disukai
masyarakat. ikan nila juga mempunyai daya reproduks dan kelangsungan hidup
yang cukup tinggi dibandingkan dengan ikan lainnya. Selain itu ikan nila juga
mudah dibudidayakan.

Budidaya perairan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam
lingkungan terkontrol untuk meningkatkan produktifitas hingga keuntungan pada
produsennya. Kegiatan budidaya, tak lepas dari penyediaan pakan yang efektif.
Menurut Priyadi dkk. (2009) pembelian pakan merupakan salah satu pengeluaran
yang cukup tinggi bagi pembudidaya ikan. Pembelian pakan dapat memakan
biaya sekitar 60%-70%.

Watanabe (2001) menyatakan bahwa bawang putih (Allium sativum)
adalah sadah satu bahan baku obat tradisional yang banyak digunakan di
Indonesia. Beberapa hasil penelitian terkait bawang putih sudah banyak dilakukan
di Indonesia. Penggunaan bawang putih dalam bidang farmakologi mempunyai
beberapa efek seperti antitumorigenesis, antianteroskleriosis, antibiosis dan
modulasi gula darah, antihipertensi, aktivitas anti-oksidatif, antibakteri (dari
isolas jamur endofit pada bawang putih), mencegah perkembangan metastasis

tumor, peningkatan aktivitas fibrinolisis, Staphylococcos aureus, menghambat



pertumbuhan bakteri Salmonella enteritidis, aureus, dan Salmonella typhosa.
menambahkan bahwa bawang putih sudah banyak digunakan sebagai suplemen.

Beberapa penelitian menduga bahwa bawang putih mengandung beberapa
jenis zat yang memiliki daya antibakteria dan antiseptik. Salah satu zat yang yang
terdapat dalam bawang putih adalah zat alisin, scordinin, serta senyawa flavonoid.
Zat-zat tersebut bersifat antioksidan. Wibowo (1989) menyatakan bahwa bawang
putih dapat menyembuhkan penyakit pada hewan vetebrata, selain itu juga
bawang putih juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh manusia.

Berbagai Kendala yang sering dihadapi oleh petani ikan pada kegiatan
budidaya baik pendederan, pembenihan, maupun pembesaran adalah serangan
penyakit bakterial yang menyebabkan kematian pada ikan. Kabata (1985)
menyatakan bahwa salah satu jenis bakteri yang sangat berbahaya dan sering
menyerang ikan seperti ikan mas, ikan gurami, ikan lele, dan patin, adalah bakteri
pathogen dimana bakteri ini dapat menimbulkan wabah penyakit. Penularan pada
bakteri ini sangat cepat melalui air dan kontak tubuh ikan atau peralatan yang
tercemar.

Pemilihan tempat penelitian di BBl Aikmel Kecamatan Aikmel Kabupaten
Lombok Timur ini dikarenakan kawasan budidaya air tawar rawan terhadap
penyakit dan pertumbuhan yang lambat di akibatkan oleh mahalnya harga obat-
obatan. Dari uraian di atas peneliti ingin mengetahui efek kandungan bawang

putih kepadaikan nila yang di berikan melalui pakan.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum)
pada pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (Orechromis
niloticus)?
1.3  Tujuan

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
bubuk bawang putih (Allium sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan
kelangsugan hidup ikan nila (Orechromis niloticus).
1.4  Manfaat penditian

» Pemerintah: Sebagai sumber informasi dalam upaya menyusun kebijakan
pemberdayaan masyarakat pembudidaya.

» Akademik: Sebagai sumber informasi dalam upaya melakukan penelitian
lanjutan tentang budidaya ikan nila (Orechromis niloticus).

» Masyarakat: Sebagai bahan informasi tentang bagaimana cara penggunaan
bubuk bawang putih (Allium sativum) pada pencampuran pakan budidaya
ikan nila (Orechromis niloticus).

15 Hipotesis
Untuk mengarahkan penelitian ini maka digunakan hipotesis sebagai
berikut :

H,:m =m, Terdapat pengaruh penambahan bubuk bawang putih (Allium

sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan

hidup ikan nila (Oreochromis niloticus)



H,:m = m,Tidak terdapat pengaruh penambahan bubuk bawang putih

(Allium sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus)



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Nila

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) (2016), ikan
nila adalah salah satu ikan yang memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dan tahan
terhadap penyakit. Pemberian nama nila di dasarkan pada ketetapan Direktur
Jendral Perikanan tahun 1972, nama ini diambil dari nama spesies ikan yaitu
nilotica kemudian diubah menjadi nila.
21.1 Klasfikas Ikan Nila

Klasifikas ikan nila (Orechromis niloticus) menurut Ghufran (2010)

sebagal berikut :
Kindom - Animalia
Fhylum : Chordata

Sub Fhylum : Vertebrata

Classis : Pisces

Ordo : Percomorphi
Familia : Cichlidae

Genus : Orechromis

Species : Orechromis niloticus

2.1.2 Morfologi Ikan Nila

Secara umum bentuk tubuh ikan nila panjang, matanya besar dan
menonjol. Sisiknya kasar dan memiliki berbaga garis-garis vertikal yang
berwarna gelap pada siripnya. Garis-garis vertikal tersebut dapat ditemukan pada

sirip ekor, sirip punggung dan sirip dubur. Terdapat dua lapisan sisik ikan nila,



yaitu epidermis luar dan lapisan dibawah epidermis. Ikan nila mempunyai lima
buah sirip, yaitu sirip dada, sirip punggung, Sirip perut, sirip anus, dan sirip ekor
(Anugraheni, 2016).
2.1.3 Habitat dan Tingkah Laku Ikan Nila
Ikan nila dikena sebagai ikan yang bersifat euryhalline (dapat hidup pada
kisaran sdlinitas yang lebar). lkan nila mendiami berbagai habitat air tawar,
termasuk saluran air kolam yang dangkal, sungai, dan danau.
a. Habitat
Anugraheni (2016), menyatakan bahwa habitat ikan nila berada di
perairan tawar, seperti kolam, sawah, sungai, danau, waduk, rawa, situ dan
genangan air lainnya. Ikan nila dapat beradaptasi atau hidup diperairan payau
dan perairan laut dengan teknis adaptasi secara bertahap. Habitat yang ideal
untuk ikan nila di perairan tawar memiliki suhu 14-38 °C atau suhu optimal
25-32°C
b. Tingkah Laku
Ikan nila adalah ikan yang peka terhadap cahaya dan cenderung aktif pada
siang hari. Ikan nila bersifat omnivora, Yaitu pemakan hewan dan tumbuhan.
Ikan nilaini juga sangat responsif terhadap pakan buatan (pellet) baik pakan
terapung maupun tenggelam (K hairuman dan Amri, 2013).
2.1.4 Lau Pertumbuhan Spesifik / Spesific Growth Rate (SGR)
Menurut Menurut Santiko (2015), ikan nila adalah jenis ikan yang
memiliki toleransi yang sangat tinggi terhadap perubahan lingkungan perairan,
namun kualitas air dalam wadah budidaya harus tetap dijaga dengan baik agar

pertumbuhannya tetap optimal. Kualitas air yang kurang baik mengakibatkan



pertumbuhan ikan menjadi lambat. Lingkungan pemeliharaan yang baik dan
terbebas dari limbah yang berbahaya dapat meningkatkan kelangsungan hidup,
pemanfaatan pakan serta mendukung pertumbuhan.

Ratannanda (2011), menyatakan bahwa Perbaikan kualitas tempat
pemeliharaan dapat dilakukan melalui proses pergantian air selama pemeliharaan.
Pergantian air berfungsi untuk mempertahankan kualitas tempat pemeliharaan
dengan cara mengurangi kadar ammonia dan nitrat, mempertahankan nilai pH dan
mensuplai  oksigen sehingga kualitas lingkungan pemeliharaan yang dapat
mendukung pertumbuhan ikan. Intensifikasi budidaya melalui peningkatan
pergantian air dapat dilakukan dengan pengontrolan faktor ekologis seperti suhu
air, suplai oksigen dan penghilangan zat-zat hasil metabolisme ikan. Semakin
tinggi persentase pergantian air setiap harinya maka media budidaya akan
semakin encer dan akan berpengaruh secara langsung terhadap penurunan
konsentrasi nitrit pada media budidaya, begitupun sebaliknya.

2.1.5 Pengertian Pertumbuhan
Wahyuningsih dan Barus (2006), menyatakan bahwa pertumbuhan ikan
nila dipengaruhi oleh berbagal faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar.
a Faktor internal/dalam
Faktor interna adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh
diantaranya adalah genetika, sek, umur, penyakit, dan pengaruh hormon.
Faktor dalam ikan nila yang nampak dominan secara kuantitas adalah
genetika dan sek. Nila yang telah mengalami penurunan genetika karena

terjadi inbreeding dapat mempunyal keturunan kecil-kecil.



Tercapainya suatu kematangan gonad untuk yang pertama kali dapat
mempengaruhi  pertumbuhan yaitu kecepatan dalam pertumbuahan
menjadi lambat. Hal ini dikarenakan oleh sebagaian dari makanan yang
dimakan tertuju kepada perembangan gonat. Pembuatan sarang,
pemijahan, penjagan keturunan membuat pertumbuhan tidak bertambah
karena pada eaktu tersebut pada umumnya ikan ikan tidak makan. Setelah
periode tersebut ikan akan mengembalikan kondisinya dengan mengambil
makanan seperti sedia kalanya. Umur sudah diketahui dengan sangat jelas

bahwa umur berperan terhadap pertumbuhan (Rahar djo, dkk., 2010).

. Faktor eksternal/luar

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar tubuh
organisme. Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi pertubuhan ikan
sebagal berikut :
> Suhu

Sucipto dan Prihartono (2007), menyatakan bahwa suhu air akan
mempengaruhi kehidupan ikan, suhu mematikan (lethal) berkisar antara
10-11°Cselama beberapa hari, suhu dibawah 16-17°C akan menurunkan
nafsu makan ikan, serta suhu dibawah 21°C akan memudahkan terjadinya
serangan penyakit. Suhu yang paling optimal untuk budidaya ikan adalah
berkisar 26-32°C.
> Oksigen terlarut

Kordi dan Tancung (2007), menyatakan bahwa oksigen yang terlarut
di dalam air bisa berasal dari hasil proses fotosintesis dengan bantuan sinar

mata hari atau berasal dari udara luar melaui proses difusi permukaan air.



Sedangkan pengurangan oksigen dalam air yang paling banyak adalah
karena proses pernapasan biota budidaya, fitoplankton dan zooplankton
termasuk lumut, bakteri, dan detritus. Kandungan oksigen yang paling baik
untuk ikan nilaminimal 4 mg/liter. Pada suatu perairan dengan konsentrasi
oksigen di bawah 4 ppm beberapa jenis ikan yang masih mampu bertahan
hidup akan tetapi nafsu makannya mulai menurun. Untuk itu perlu,
konsentrasi oksigen yang baik dalam budidayaikan adalah 5-7.

> Dergat keasaman (pH)

Menurut Kordi dan Tancung (2007), ikan nila dapat dibudidayakan
pada pH 5 akan tetapi pertumbuhan ikan akan lambat, Namun ikan dapat
mengalami pertumbuhan yang baik pada pH 5-9. Menurut Asmawi
(1983), dergat keasaman atau yang lebih populer disebut Ph yang
merupakan ukuran konsentrasi ion hydrogen yang menunjukkan suasana
asam atau basa suatu perairan. Kisaran nila pH antara 1-1.4, angka 7
merupakan pH normal. Pada usaha agribisnis budidaya ikan secara
tradisional, Kebutuhan nutrisi ikan dapat terpenuhi oleh pakan aami itu
sendiri berasal dari kolam itu sendiri. Akan tetapi sekala usaha agar bisnis
budidaya secara intensif, ketesedian pakan alami tersebut sudah tidak
mampu lagi untuk menopang pertumbuhan dan perkembangan ikan secara
optimal, mengingat kepadatan populasi ikan yang sangat tinggi.

Ada tiga komponen penghasil energi serta membantu pertumbuhan
ikan vyaitu: lemak, protein, karbohidrat. Ketiga komponen tersebut
merupakan komponen utama penyusun pakan, karna dibutuhkan dalam

jumlah relatif besar untuk menopang petumbuhannya. Dalam pembuatan
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pakan ikan standar dalam pemenuhan nilai energy untuk pertumbuhan ikan
nila adalah 9,0 kkal/ gram untuk lemak , 4,0 kkal/ gram untuk protein, 4,0
kkal/ gram untuk karbohidrat. Dalam budidaya intensif, efisiensi energi
pakan yang akan diberikan dapat dikatakan baik jika nilai efisiens
bersekitar 25-40%. Nilai tersebut dapat dikatakan bahwa untuk memenuhi
kebutuhan energi ikan sebesar 100 kkal maka dibutukan energi yang
tersedia dalam pakan ikan sebesar 250-400 kkal. Dengan pemberian energi
besaran tersebut, maka energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan kurang
dari 50% total energi dalam pakan.
> Protein

Menurut Batubara (2009), Protein adalah nutris yang akan
dibutuhkan oleh ikan dalam jumlah besar pada formulasi pakan ikan.
Protein dikatakan senyawa majemuk yang tersusun dari unsur-unsur C, H,
O dan N serta terkadang juga mengandung unsur S dan P. Ikan
membutuhkan makanan yang mengandung protein dalam kisaran yang
berbeda-beda yaitu 20-60%, pertumbuhan yang maksimal pada ikan nila
dapat dicapa bila kandungan protein dalam pakan sebesar 35-50%. Akan
tetapi kandungan protein pakan secara ekonomis yang mendukung
pertumbuhan benih ikan nila hingga ukuran konsumsi umumnya berkisar
25-35%.

Secara garis besar, fungsi utama protein dalam tubuh ikan adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai sumber energi.
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2. Berperan dalam pertumbuhan maupun pembentukan jaringan tubuh
pada ikan tersebut.

3. Selain Mengganti jaringan tubuh ikan yang rusak.

4. Berperan dalam pembentukan pematangan gonad (reproduksi).

5. Merupakan suatu komponen utama dalam pembentukan enzim dan

hormone.

6. Berperan dalam proses metabolism dalam tubuh ikan.

7. Berperan dalam proses osmogulasi dalam tubuh.
>  Lemak

Selain sebagai sumber energi, lemak diharapkan dapat menyediakan
asam lemak esensiad yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan. Lemak juga berfungsi untuk membantu dalam
penyerapan vitamin yang larut dalam lemak (A, D, E, dan K), pembentukan
struktur biologis membran serta mempengaruhi aroma dan tekstur pakan.
Secara umum kebutuhan lemak pada ikan nila dalam usaha pembesaran
berkisar antara 6-8 %.
Lemak pada pakan berpeperan penting bagi ikan sebagi berikut :
a. Sebagai sumber energi dan asam lemak esensial.
b. Memelihara bentuk dan fungsi memberan atau jarinagan sel yang penting
bagi organ tertentu.

c. Membantu dalam penyerapan yang terlarut dalam lemak.

d. Bahan baku hormon dan untuk mempertahan kan daya apung tubuh.
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> Karbohidrat
Karbohidrat merupakan salah komponen sumber energi dalam
pakan ikan. Selain itu, karbohidrat juga berfungs sebagai aat perekat
(binder) dalam mengikat komponen bahan baku dalam pembuatan pakan
sehingga pakan bisa bertahan beberapa lama di dalam air dalam keadaan
utuh.
216 Pakan

Menurut Perius (2011), pakan merupakan bagian eksterna yang penting
karena berkaitan langsung dengan pertumbuhan ikan dan biaya produksi. Peranan
dalam pembuatan pakan buatan dalam usaha budidaya ikan nila sangat dominan,
terutama dalam budidaya ikan yang dikelola secara intensif. Biaya yang
dibutuhkan dalam pengadaan pakan cukup besar, bahkan pada budidaya ikan nila
secaraintensif dapat mencapai 50-60% dari total biaya produksi tersebui.

2.2. Bawang putih (Allium sativum)

Bawang putih adalah salah satu jenis tanaman rempah di Indonesia yang
biasa digunakan di indonesia sebagai bumbu penyedap masakan. Bawang putih
juga berguna untuk menurunkan kadar kolesterol, geala stroke, diabetes,
hipertensi dan aterosklerosis. Dari beberapa literatur menyebutkan bahwa bawang
putih memiliki potensi farmakologis sebagai antibakteri, antihipertenss dan
antitrombotik (M aj ewski, 2014).

2.2.1. Kandungan Bawang Putih (Allium sativum)

Salah satu tanaman obat yang alami adalah dengan menggunakan bawang

putih bawang putih (Allium sativum). Dimana bawang putih ini merupakan salah

satu tanaman obat yang mengandung zat aktif allicin dan minyak atsiri. Dimana
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zat ini diduga sebagai antibakteri yang menekan bakteri yang merugikan dan
membunuh kuman-kuman penyakit. Kemampuan allicin ini bisa bergabung
dengan protein yang akan mendukung daya antibiotiknya, karena allicin ini
menyerang protein mikroba dan akan membunuh mikroba itu tersebut
(Wahjuningrum et al., 2010).

Kelebihan dari bawang putih atau tanaman obat yang alami ini adalah
memiliki kandungan nilai gizi dan kandungan bahan aktif yang lebih banyak
dibandingkan dengan jenis bawang yang lainnya (Ndong dan Fall, 2011). Dalam
upaya untuk mencegah dan menanggulangi serangan bakteri A. hydrophilla pada
kegiatan budidaya ikan nila diantaranya adalah dengan menggunakan obat-obatan
yang alami yang ramah lingkungan seperti bawang putih. Bawang putih ini juga
telah diyakini bahwa dapat meningkatkan ketahanan tubuh dan mengobati
berbagai penyakit bagi manusia maupun hewan-hewan lainnya. Penelitian tentang
bawang putih ini yang telah diberikan pada hewan air khususnya ikan masih
sedikit dan belum banyak dilakukan, untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjut
tentang bawang putih untuk mengetahui dosis yang efektif untuk pencegahan
khususnya pada ikan nila.

2.2.2 Kegunaan dan Manfaat Bawang Putih (Allium sativum)

Menurut Watanabe (2001), bawang putih yang mengandung zat alisin
yang dimana zat alisin ini berfungsi sebagai antimikrobial, penghilang rasa nyeri
dan memacu gerakan alat pencernaan sehingga memperlancar pengeluaran enzim
yang bermanfaat untuk mencernakan makanan. Sedangkan Syamsiah & Tajudin
(2003) menyatakan bahwa bawang putih dapat digunakan sebagai makanan

suplemen yang digunakan untuk memulihkan stamina hewan peliharaan yang
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turun. Umbi bawang putih ini mengandung berbagai macam zat aktif yang

mempunyai daya antibakteri dan antiseptik, diantaranya zat alisin dan scordinin.
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BAB I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini direncanakan pada bulan Juli — Agustus 2019. Pendlitian ini
bertempat di UPTD Balai Benih lkan (BBI) Aikmel Kecamatan Aikmel
Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Jalan Raya Labuan Lombok Km
50.
3.2  Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam unit bak beton.
Bak beton yang akan dipakai dalam penelitian ini berbentuk persegi sama sisi
dengan ukuran 200 cm dengan kedalaman 50 cm. Alat dan bahan yang lain
digunakan dalam penelitian ini adalah batu air asi, selang timbangan, pipa, aat
tulis, waring, kamera, timbangan, penggarisan, meteran, mesin penggiling dan
meat grinder, bawang putih, tepung tapioka, pellet, ikan.
3.3  Metode Pendlitian

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen atau percobaan dimana suatu percobaan ini di ketahui apakah ada
perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang dikontrol secara ketat maka
memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut dan ha inilah yang
dilakukan pada penelitian eksperimen. Sehingga penelitian eksperimen ini dapat
dikatakan sebagal metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang terkendali (Sugiyono,

2010).
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3.4 Prosedur Pendlitian
1. Persigpan ikan

lkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang diperoleh dari (UPTD) Aikmel, Lombok
Timur. Ukuran ikan yang digunakan antara 4-5cm (ukuran satu jari).
Jumlah yang digunakan dalam setiap perlakuan adalah 15 ekor, jadi total
keseluruhan ikan yang digunakan yaitu 120 ekor, dimana penelitian ini
akan dilakukan tiga perlakuan dan dua kali ulangan.
2. Persigpan wadah

Wadah yang akan digunakandalam penelitian ini adalah berupa bak
beton yang berukuran sama sisi yaitu 200 cm. Selanjutnya bak beton
disekat menjadi empat bagian dengan ukuran 100 cm sama sisi dengan
menggunakan jaring kawat. Menyediakan selang air untuk memasukkan
ar kedalam bak serta menyediakan selang timbangan untuk dijadikan
sebagai jalur masuk oksigen kedalam bak air.
3. Pembuatan Pakan

Langkah-langkah dalam pembuatan pakan sebagai berikut:

a. Menyiapkan bubuk bawang putih

b. Menyiapkan pakan komersia, kemudian pakan digiling untuk

menghasilkan tepung agar dalam proses penyampuran tidak sulit.
c. Mencampurkan pakan dan bubuk bawang putih serta penambahan
tepung tapioka 3% berfungss sebaga pelekat (3%) dan

ditambahkan air secukupnya.
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d. daam pendlitian yang akan digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan empat kali ulangan.
Jumlah ikan dari masing-masing perlakuan adalah 15 ekor per unit
percobaan. Berikut takaran campuran setiap perlakuan yaitu :
Perlakuan A . lkan 15 ekor, pakan 1kg
Perlakuan B :  Penambahan bubuk bawang putih sebanyak
5%, ikan 15 ekor pakan 1kg, tepung tapioka
3%

Perlakuan C :  Penambahan bubuk bawang putih sebanyak
10%, ikan 15 ekor, pakan 1kg, tepung tapioka
3%

e. Cetak pakan dengan menggunakan meat grinder.

f. Tahap akhir pengeringan dengan cara dijemur terik matahari

pakan selama satu sampai tiga hari.
4. Pemberian pakan.

a. Pemberian pakan 5% dari biomassa ikan atau FR (Feeding Rate)
Rasio pemberian pakan.

b. Pemberian pakan dilakukan sebanyak tiga kali sehari jam 08.00
Wita untuk pagi hari, jam 13.00 Wita siang dan jam 17.30 Wita
sore, Penambahan jumlah pakan tergantung dari berat biomassa
ikan yang di berikan pada setiap 14 hari, dimana saat itu juga

dilakukan penimbangan.
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3.5 Parameter Pengamatan
Dalam penelitian perlu di ketahui bahwa parameter yang akan diperhatikan
sebagal berikut :
1. Lau pertumbuhan
Menurut Elliott dan Herly, 1995 rumus lgju pertumbuhan

~Wt-Wo
t

GR

K eterangan :

GR : lgju pertumbuhan
Wt : berat rata-rataakhir
Wo : berat rata-rata awal
t : waktu

2. Menurut Hariati, 1989 Pertumbuhan mutlak adalah pertumbuhan berat
ikan setigp harinya selama pmeliharan. Dengan rumus sebagai berikut:
G=Wt-Wo

Keterangan :
G = pertumbuhan (Q)

Wt = berat rata-rata akhir (g)

Wo = berat rata-rata awa (g)

3. Keangsungan hidup
Menurut Goddard, 1996 dalam Effendi, et al, 2006 yang akan
digunakan dalam penghitungan kelangsungan hidup ikan menggunakan
rumus sebagai berikut :

=N 1000

0

Kerterangan :
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SR = Tingkat kelangsungan hidup %.
Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharan perekor.
No = Jumlah ikan hidup pada awal pemeliharan perekor.
4. Pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu, pH,. Pengukuran suhu
dan pH dilakukan selang waktu dua minggu sekali.
3.6.1 AnalisisData
Andisis data yang digunakan adalah model Rancangan Acak Lengkap
(RAL), rancngan ini digunakan homogen atau tidaka ada faktor lain yang
mempengaruhi respon diluar faktor yang diteliti.Pengacakan yaitu setiap unit
percobaan harus memiliki peluang yang sama untuk diberi suatu perlakuan
tertentu. Pengacakan perlakuan pada unit-unit percobaan dapat menggunakan
tabel bilangan acak, sistem lotere secara manual atau dapat juga menggunakan
komputer Menurut Hanafiah (2011). Data hasil penelitian ditabulasi dan diolah
Microsoft Office Excel 2007. Data pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan dan
kelansungan hidup akan diolah menggunakan ANOVA dengan SPSS 17.0. Bila
berbeda nyata akan diuji lanjut dengan menggunakan uji Duncan dengan selang

kepercayaan 95%.
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BAB IV .HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penelitian
4.1.1 Keadaan Daerah Penelitian

Bala Benih ikan merupakan sala satu dari penyedian bibit ikan yang
berdiri pada tahun 1988. Berdasarkan peraturan Bupati No: 115 Tahun 2006 dan
Peraturan Bupati Tahun 2008 berubag nama menjadi Unit Pelaksanan Tekhnis
Dinas Bala Benih lkan (UPTD BBI) Lenek yang teretak di Desa Lenek,
Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Propinsi Nusa Tenggara Barat,
Jalan Raya Labuhan Lombok Km 50 (Profil Desa L enek).

UPTD BBI merupakan daerah dataran tinggi dengan ketinggian + 300 m
dari permukan laut, dengan area wilayah 1,4 Ha, luas untuk produks 0,7 Ha,
sumber air berasal dari Bendungn Nyiur ljo, sifat kimiapH 6,0 - 7,0, suhu 22 — 27
C® dan untukstruktur tanah lumpur sedikit berpasir dan berbatu. Sarana dan
fasilitas yang dimiliki UPTD BBI sebaga berikut : kolam indukan atau
pembesaran sebanyak 30 buah, kolam pendederan 9 buah, bak pemijahan 4 buah,
bak peneluran 8 buah, bak karantina 6 buah, bangsal pemijahan, gedung kantor,
aula, rumah dinas kepala, rumah karyawan, mess karyawan dan gudang pakan
(Profil Desa L enek).

UPTD BBI memiliki sumberdaya manusia dengan setatus Pegawai Negeri
Sipil sebanyak tiga orang (S 1 satu orang, SLTA satu orang, SLTP satu orang) dan
pegawal honorer sebanyak enam orang masing- masing terdiri dari :

1. Kepaa

2. Kasubbag tata usaha
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3. Staf
Kegiatan yang dilakukan UPTD BBI melakukan pembenihan ikan air tawar
dengan budidaya secara alami, budidaya secara semi intensif dan secara intensif.

Tabel 4.1. Keadaan indukan di UPTD Balai Benih lkan (BBI) Aikmel Kecamatan
Aikmel Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.

No | Komaoditas Jumlah
1 | Nila(Oreochromis niloticus) 250

2 | Karper (Cyprinus carpio) 150

3 | Tawes (Puntius gomonotus) 29

4 | Lele(Clarias griupinaus) 20

5 | Bawa (Culossopila macropomum) 4

6 | Gurami (Osphoronemus gourame) 14

(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Timur 2018)

4.1.2. Lau Pertumbuhan

=TT}

Igu;nber :I Data pri mer.t.j"ilollf;\lh- o
Gambar 1. Datareratalgju pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus)
Berdasarkan gambar 1 Rerata berat setiap perlakuan diketahui bahwa urutan
pertama diperoleh pada perlakuan tiga (P3) dengan penambahan bubuk bawang
putih (Allium sativum) sebanyak 10% dengan rerata berat setiap sampel sebagai
berikut: sampel pertama 3,41 gram, sampel kedua 5,98 gram, sampel ketiga 7,95
gram dan sampel keempat 8,50 gram, kemudian selanjutnya diikuti perlakuan dua

(P2) dengan penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum) sebanyak 5%

dengan rerata berat setiap sampel sebagal berikut: sampel pertama 2,83 gram,
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sampel kedua 5,78 gram, sampel ketiga 7,61 gram dan sampel keempat 9,07
gram. Perlakuan satu (P1) dengan penambahan bubuk bawang putih (Allium
sativum) sebanyak 0% menjadi urutan terakhir dilihat dari rerata berat setiap
sampel sebagai berikut: sampel pertama 2,11 gram, sampel kedua 5,15 gram,
sampel ketiga 7,21 gram dan sampel keempat 9,18 gram.

4.1.3. Pertumbuhan Mutlak
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Sumber : Data primer di olah
Gambar 2 Data pertumbuhan mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) setiap
perlakuan.

Berdasarkan Gambar 2 diatas menujukan bahwa pertumbuhan mutlak yang
tinggi pada perlakuan (P1) dengan berat 7,07 gram, setelah itu diikuti dengan
perlakuan (P2) dengan berat 6,58 gram dan urutan yang rendah pada perlakuan
(P3) dengan berat 4,75 gram.

4.1.4 Kelangsungan Hidup
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Sumber : Data primer di olah
Gambar 3 Data Kelangsungan Hidup Ikan Nila Setiap Perlakuan dalam
Persen (%)
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Berdasarkan gambar diatas kelangsungan hidup yang paling tinggi
diberikan pada perlakuan (P2) dengan persentase nilai 96,66% untuk penambahan
bubuk bawang putih (Allium sativum) sebanyak 5%, selanjutnya dikuti oleh
perlakuan (P3) dengan persentase nilai 93,33% untuk penambahan bubuk bawang
putih (Allium sativum) sebanyak 10% dan untuk urutan yang paling rendah
kelangsungan hidup ditunjukan pada perlakuan (P1l) dengan persentae nilai
83,33% untuk penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum) sebanyak 0%.

4.15. Mortalitas

2 37
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Kirare Perlakuan 1

Sumber : Data primer di olah

Gambar 4 Datamortlitasikan nila setiap perlakuan Dalam Satuan
Persen (%)

Berdasarkan gambar di atas mortalitas yang paling tinggi diberikan pada
perlakuan (P1) dengan persentase nilai 16,67% untuk penambahan bubuk bawang
putih (Allium sativum) sebanyak 0%, selanjutnya dikuti oleh perlakuan (P3)
dengan persentase nilai 6,67% untuk penambahan bubuk bawang putih (Allium
sativum) sebanyak 10% dan untuk urutan yang paling rendah mortalitas ditujukan
pada perlakuan (P2) dengan persentae nilai 3,33% untuk penambahan bubuk

bawang putih (Allium sativum) sebanyak 5%.
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4.2  Pembahasan

Hasil penelitian tentang lgu pertumbuhan berdasarkan Gambar 1, lgju
pertumbuhan yang paling baik adalah Perlakuan dua (P2) dengan penambahan
bubuk bawang putih sebanyak 5%. Hal ini diduga karena adanya kandungan zat
allicin pada bawang putih. Wahyuningrum et al.(2010), menyatakan bahwa
allicin mempunyai kemampuan untuk bergabung dengan protein sehingga dapat
membunuh mikroba yang menyerang protein.

Berdasarkan Gambar 1 rerata berat sampel minggu keempat diketahui
bahwa urutan pertama diperoleh pada perlakuan tiga (P1) dengan penambahan
bubuk bawang putih (Allium sativum) sebanyak 0% dengan rerata berat 9,18
gram, kedua (P2) dengan penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum)
sebanyak 5% dengan rerata 9,07 gram, ketiga (P3) dengan penambahan bubuk
bawang putih (Allium sativum) 0% dengan rerata 8,50 gram.

Syamsiah (2003), juga menyatakan bahwa allicin mempunya fungs
fisiologis yang luas, termasuk diantaranya adalah antikanker, antitrombotik, anti
radang, penurunan tekanan darah, dan untuk dapat menurunkan kolesterol darah.

Masdah utama yang sering dihadapi pembudidaya adalah serangan
ekstoparasit. Wibowo (1989), menyatakan bahwa ekstrak bawang putih memiliki
kandungan allicin. Dimana alicin ini dikenal sebagai antibakteri untuk menekan
bakteri yang akan merugikan dan membunuh kuman-kuman penyakit. Senyawa
inilah yang akan dipercaya sebagai sumber khasiat bawang putih. Penggunaan
bawang putih ini juga bisa untuk pengobatan yang dapat menjadi salah satu
aternatif yang mudah didapatkan dan memberikan hasil yang lebih baik serta

aman bagi kehidupan ikan.
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Hasil pendlitian tentang pertumbuhan mutlak berdasarkan Gambar 2
pertumbuhan mutlak yang paling baik pertumbuhan mutlak nya adalah perlakuan
satu (P1) dengan penambahan bubuk bawang putih sebanyak 0%. Ha ini
dikarenakan tidak adanya penambahan bawang putih sehingga pertumbuhan ikan
nila lebih banyak. Hal ini diduga karena bawang putih ini dapat merubah aroma
dan rasa pakan sehingga mempengaruhi palatabilitas ikan nila. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia Paatabilitas adalah kemampuan untuk merasa,
mencicipi mengecap (makanan dan sebaiknya).

Hasil penelitian tentang kelangsungan hidup berdasarkan Gambar 3
kelangsungan hidup yang paling baik terdapat pada perlakuan dua (P2) dengan
penambahan bubuk bawang putih sebanyak 5%. Hal ini diduga karena adanya
kandungan zat allicin pada bawang putih. Wahyuningrum et al.(2010),
menyatakan bahwa allicin  mempunyai kemampuan untuk bergabung dengan
protein sehingga dapat membunuh mikroba yang menyerang protein.

Menurut Zonneveld, (1991), kelangsungan hidup merupakan persentasi
jumlah yang hidup diakhir perlakuan dari jumlah benih yang digunakan.sesuai
dengan kondis tersebut dengan apa yang dinyatakan Satyani, (2001), yang
menyatakan lingkungan yang tidak mendukung atau semakin buruk menyebabkan
fungs normal ikan akan terganggu menjadi penyebab tingginya kematian.

Hasil pendlitian tentang mortalitas selama pemeliharaan berdasarkan
Gambar 4 mortalitas yang paling banyak terdapat pada perlakuan satu (P1)
dengan penambahan bubuk bawang putih sebanyak 0%. Hal ini dikarenakan tidak
adanya penambahan bawang putih sehingga mortalitas ikan nila lebih banyak.

Wahyuningrum et al.(2010), menyatakan bahwa allicin mempunyai
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kemampuan untuk bergabung dengan protein sehingga dapat membunuh mikroba
yang menyerang protein.

Menurut Ricker (1975), Mortalitas juga dapat di artikan sebagai jumlah
ikan yang hilang selama penelitian. Dalam budidaya perikanan pada umumnya
yang akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu mortalitas alami dan mortalitas
penangkapan. Mortalitas alami yaitu yang disebabkan oleh faktor selain
penangkapan seperti kanibalisme, predasi, stres pada waktu pemijahan, kelaparan
dan umur yang tua. Spesies yang sama ini biasanya mempunyai kemampuan yang
berbeda-beda tergantung pada kepadatan predator dan competitor yang
mempengaruhinya. Mortalitas alami yang tinggi ini didapatkan pada organisme
yang memiliki nilai koefisen laju pertumbuhan yang besar dan sebaliaknya.
Mortalitas alami yang rendah ini akan didapatkan pada organisme yang memiliki
nilai lgju koefesien pertumbuhan yang kecil (Sparre et al. 1999).

Kualitas air merupakan peranan sangat penting dalam penentu untuk lgju
pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus), oleh
sebab itu perhatian kualitas air perlu diperketat.

Berdasarkan Tabel 4.2 menggambarkan bahwa pemeliharan ikan nila
(Oreochromis niloticus) dimula dari tanggal 19 Mei-30 Juni dengan kualitas air
yaitu dengan pH 7,0 dan suhu 25C°-26C° telah memenuhi standar untuk laju
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan, Suyanto (1994) meyatakan bahwa
suhu optimal yang akan digunakan untuk pertumbuhan ikan nila antara 25°C -30
°C. Suhu air ini sangat berpengaruh terhadap nafsu makan dan proses

metabolisme ikan. Pada suhu yang rendah proses pencernaan makanan pada
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ikan akan mengalami perlambatan, sedangkan pada suhu yang hangat proses
pencernaan akan mengalami percepatan (dapat di lihat padalampiran 1).

Kordi dan Tancung (2007), menyatakan bahwa dalam budidaya pada pH 5
masih dapat ditolerir oleh ikan akan tetapi pertumbuhan ikan akan mengalami
keterlambatan dalam pertumbuhan. Namun ikan dapat mengalami pertumbuhan
yang optimal pada pH 6,5-9,0. Menurut Suyanto (1994), bahwa suhu optimal
dalam pertumbuhan ikan nila antara 25C°-30C°. Suhu air juga berpengaruh
terhadap nafsu makan dan proses metabolisme ikan. Pada suhu yang rendah
proses pencernaan makanan pada ikan akan mengalami perlambatan, sedangkan

pada suhu hangat proses pencernaanakan akan mengalami percepatan.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesmpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penilitian ini adalah
sebagal berikut:

5.2

1. Penggunaan penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum) pada

pakan komersial untuk pakan ikan nila (Oreochromis niloticus)

mempengaruhi |gju pertumbuhan.

. Penggunaan penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum) pada

pakan komersial untuk pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) tidak

mempengaruhi |gju pertumbuhan.

. Dengan penggunaan penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum)

pada pakan komersial mempengaruhi kelangsungan hidup ikan nila
(Oreochromis niloticus).
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang dosis penambahan

bubuk bawang putih (Allium sativum) pada pakan ikan nila (Oreochromis

niloticus) sehingga kedepannya bisa dijadikan obat atau suplemen agar ikan tidak

mudahterkena penyakit.
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Lampiran 1

Parameter kualitas air

Pengukuran parameter kualitas air antara pH dan suhu selama penelitian
dilakukan seminggu sekali, pengukuran parameter tersgji dalam bentuk tabel
dibawah sebagai berikut:

Lampiran 1. Tabel 1 Pengukuran Parameter pH dan Suhu

Ph Suhu

Noo | Wakiu P i]zirgo 17:00 | 8:00 11?8]0 17:00
wita wita wita wita | wita wita

1 |19/06/2019 | 7,0 70 | 70 ?:50 26 C° | 26 C°

2 | 03/07/2019| 7,0 70 | 70 ?:50 26 C° | 26 C°

3 | 17/07/2019| 7,0 70 | 70 é% 26C° | 26 C°

4 | 31/07/2019| 7,0 70 | 70 é% 26C° | 26 C°

5 | 14/07/2019 | 7,0 70 | 70 é% 26C° | 26 C°

6 |28/08/2019| 7,0 70 | 70 é% 26C° | 26 C°

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa parameter kualitas air
dengan dimulal pengukuran padatanggal 19 Juli-30 Agustus 2019

Lampiran 2. Tabel 2 Lau pertumbuhan
Berat (gram) Rerata
Perlakuan Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | (€M)
ke-0 ke-2 ke-4 ke-6
Perlakuan 1 2,11 5,15 7,21 9,18 7,08
bawang putih
0%
perlakuan 2 2,83 5,78 7,61 9,07 6,24
bawang putih
5%
perlakuan 3 341 5,98 7,95 8,50 5,09
bawang putih
10%




Lampiran 3 Tabel 3 Pertumbuhan mutlak

PERLAKUAN S1 2 S3 A Rerata
(cm)
Perlakuan 1 bawang 2,11 515 7,21 9,18 7,07
putih 0%
Perlakuan 2 bawang 2,83 578 7,61 9,07 6,24
putih 5%
Perlakuan 3 bawang 341 5,98 7,95 8,5 5,09
putih 10%
Lampiran 4 Tabel 4 Mortalitas
Perlakuan Tebar Mati hidup SR
plul 15 4 11 73,33
plu2 15 3 12 80,00
plu3 15 1 14 93,33
plud 15 2 13 86,67
p2ul 15 0 15 100,00
p2u2 15 0 15 100,00
p2u3 15 0 15 100,00
p2u4 15 2 13 86,67
p3ul 15 0 15 100,00
p3u2 15 0 15 100,00
p3u3 15 2 13 86,67
p3u4 15 2 13 86,67
Lampiran 5 Tabel 5 Kelangsungan hidup
Perlakuan | Tebar Mati Hidup SR Perlakuan | rata2
SR
plul 15 4 11 73,33 1 83,33
plu2 15 3 12 80,00 2 96,67
plu3 15 1 14 93,33 3 93,33
plud 15 2 13 86,67
p2ul 15 0 15 100,00
p2u2 15 0 15 100,00
p2u3 15 0 15 100,00
p2u4 15 2 13 86,67
p3ul 15 0 15 100,00
p3u2 15 0 15 100,00
p3u3 15 2 13 86,67
p3u4 15 2 13 86,67
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Penguji Hipotesis

Analisis varians adalah prosedur yang mencoba menganalisis varians dari
respon atau perlakuan dan mencoba menerapkan porsi varians ini pada setiap
kelompok dari variabel independen. Teknik ini membandingkan secara simultan
beberapa variabel sehingga bisa memperkecil kemungkinan kesal ahan keuntungan
dari penggunaan analisis varians adalah mampu melakukan perbandingan untuk
banyak variabel. Keuntungan lainnya adalah mengurangi jumlah kesalahan yang
mungkin terjadi jika dibandingkan menggunakan uji t. Tujuan dari analisis varians
adalah untuk menemukan variabel independen dalam penelitian dan menentukan
bagaimana berinteraksi dan mempengaruhi tanggapan atau perlakuan. Analisis
varians juga memiliki keunggulan dalam hal kemampuan untuk membandingkan
antar variabel dan juga antar pengulangan. Teknik analisis dengan hanya
menggunakan satu variabel perbandingan ini disebut dengan analisis varians satu
arah (One way ANOVA). Sedangkan teknik analisis dengan menggunakan
perbandingan baik dari masing-masing perlakuan maupun dari masing-masing
pengulangan ini disebut dengan anadlisis varians dua arah (Two way ANOVA).
Dengan menggunakan analisis varians kita bisa menggunakan pengujian untuk
banyak variabel. Analisis ANOV A menggunakan distribus F sebagal dasar untuk
pengambilan keputusan. Sehingga pengujian uji ANOVA mensyaratkan bahwa
data terdistribus secara normal dan skala pengukuran yang digunakan paling
tidak interval. Selain syarat-syarat tersebut, dalam melakukan pengujian ANOVA
terdapat satu asumsi yang harus dipenuhi, yaitu asumsi homogentitas varians.
Asumsi homogentitas varians. asumsi homogentitas mensyaratkan bahwa untuk

melakukan pengujian terhadap beberapa variabel, maka varians dari variabel
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tersebut harus sama. Untuk melihat apakah data memenuhi asumsi homogentitas

varians.
Langkah-langkah Uji F ANOVA
a. Hipotesis yang akan diuji
H,:m =m, Terdapat pengaruh penambahan bubuk bawang putih (Allium
sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan nila (Oreochromis niloticus)

H,:m =m, Tidak terdapat pengaruh penambahan bubuk bawang putih
(Allium sativum) pada pakan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus)

b. Menyatakan nilai alpha

Alpha yang digunakan adalah a = 5%
c. Menentukan jenis uji statistik
Jenis uji yang digunakan adalah F satu faktor (Oneway ANOVA)
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan
Aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adalah menerima Ho jika F
hitung lebih kecil atau hasil F hitung terletak pada daerah penerimaan Ho.
Sebaiknya menolak Ho jika F hitung lebih besar dari F tabel.
Hasil dan Pengambilan K eputusan
a. Hasil perhitungan deskriptif
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui rata-rata pengaruh
penambahan bubuk bawang putih pada pakan terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan nila seperti terdapat pada output sebagai berikut:



Output Descriptives

Berat (gram)
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. |Lower | Upper |Mini
N | Mean | Deviation | Error | Bound| Bound |mum|Maximum
P2 | 4 16.322| 2.68938 |1.344|2.0431| 10.6019 |2.83 9.07
69
P3| 416.460| 2.30323 |1.151|2.7950| 10.1250 |3.41 8.50
61
Total | 8 [6.391| 2.31920 |.8199|4.4524| 8.3301 |2.83 9.07
6
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Dari output di atas bisa di deskripsikan bahwa rata-rata berat (gram) perlakuan

satu, 6,3225 dengan deviasi standar 2.68938, rata-rata berat (gram) perlakuan dua

6,4600dengan deviasi standar 2.30323.

Uji Homogenitas

Asumsi homogenitas mensyaratkan bahwa untuk melakukan pengujian

terhadap beberapa variabel, maka varians dari variabel tersebut harus sama. Untuk

melihat apakah data memenuhi asums homogenitas varians, dan pengujian

homogenitas terhadap pengaruh penambahan bubuk bawang putih pada pakan

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila seperti terdapat pada

output sebagai berikut:

Test of Homogeneity of Variances

Berat (gram)
Levene Statistic |df1 df2 Sig.
.086 1 6 779
Dari output diatas bisa dideskripskan bahwa Hasil

perhitungan

homogenitas varians dengan Levene Satisticmenunjukan nilai sebesar 0,86
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dengan signifikansi 0.779. uji homogenitasvarians adalah pengujian terhadap
asumsi dalam uji ANOVA, yaituhomogenitasdarivarians. Karena nilai Sig lebih
besar dari level/tingkat kepercayaan, maka keputusan yang diambil adalah
menerima Ho. Itu berarti varians dari berat (gram) ke dua perlakuan tersebut
adalah sama seperti tercantum pada output Test of Homogeneity of Variances.
Dengan hasil tersebut maka pengujian ANOV A dengan menggunakan uji F bisa
dilakukan.
Pengujian ANOVA

Analisis ANOVA menggunakan distribuss F sebagal dasar untuk
pengambilan keputusan. Sehingga penggunaan uji ANOVA mensyaratkan bahwa
data terdistribusi secara normal dan sekala pengukuran yang digunakan paling
tidak interval. Selain syarat-syarat tersebut, dalam melakukan pengujian ANOVA
terdapat satu asumsi yang harus dipenuhi, yaitu asumsi homogenitasvarians.

ANOVA
Berat (gram)
Sum of
Squares Df Mean Square |F Sig.
Between Groups|.038 1 .038 .006 941
Within Groups |37.613 6 6.269
Total 37.651 7

Dari output diatas bisa dideskripsikan bahwa hasil perhitungan
menunjukan nilai F hitung sebesar 006 dengan nilai f tabel sebesar 5,987. Dengan
hasil tersebut dapat diambil keputusan untuk menerima Ho karena nilai F hitung
lebih kecil dari pada nilai F tabel. Dengan demikian kessimpulan yang didapat
adalah bahwa rata-rata untuk kedua jenis perlakuan berpengaruh terhadap
penambahan bubuk bawang putih (Allium sativum) pada pakan terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (Oreocromis niloticus).
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Foto aat kontrol oksigen dan batu air asi
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